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Intisari 

 

 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan adalah bentuk tanggung jawab 

perusahaan bersama pemerintah untuk mengatasi permasalahan sosial yang terjadi 

di masyarakat. TJSP/CSR di Indonesia dipahami sebagai tanggung jawab sosial 

dan lingkungan yang diberikan oleh perusahaan. Peran klasik perusahaan yang 

mencetak laba sebesar-besarnya untuk kepentingan pemilik modal telah tergeser 

tidak hanya memerankan peran klasiknya tetapi dilibatkan bahkan diwajibkan 

untuk ikut serta dalam mensejahterakan masyarakat. Permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi pada kajian hukum tentang kewajiban melaksanakan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan bagi perseroan yang menjalankan 

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam dan bagaimana 

pengawasannya serta sanksi bila perseroan tersebut tidak melaksanakannya. 

Ketentuan pasal 74 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 

menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan / atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Selanjutnya ketentuan dalam pasal 74 ayat (3) 

perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud ayat (1) 

dikenai sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Dari ketentuan ke 

dua ayat dalam pasal 74 tersebut akan dikaji lebih lanjut karena sesungguhnya 

tidak ada perseroan yang tidak berkaitan dengan sumber daya alam tergantung 

jenis usaha dan intensitasnya. Di samping itu banyak peraturan perundangan yang 

terkait dengan sumber daya alam yang berlaku sebagai hukum positif di 

Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan perundang-undangan, yaitu pendekatan dengan menggunakan 

legislasi dan regulasi, pendekatan konseptual dan pendekatan sejarah (historis). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

kegiatan study kepustakaan dan study dokumen, yaitu dengan mencari dan 

menemukan bahan hukum primer yang berupa perundang undangan tentang 

corporate social responsibility perseroan terbatas. Penelitian ini mengunakan 

proses berpikir dari berbagai peraturan perundangan yang bersifat umum ke 

peraturan perundangan yang bersifat khusus. Kemudian di tarik kesimpulan 

mengenai kewajiban bagi setiap perseroan untuk melaksanakan tanggung jawab 

social dan lingkungan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang/atau 

berkaitan sumberdaya alam. Karena tanggung jawab sosial merupakan kewajiban 

hukum, maka sebagai konsekuensi logisnya ada sangsi bila suatu perseroan tidak 

menjalankan kewajiban tanggung jawab social dengan lingkungan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Pengaturan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan (TJSP)/TJSR dalam sistem hukum di Indonesia secara tegas 

telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
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Namun hal tersebut menimbulkan beberapa persoalan. Perbedaan definisi tersebut 

akan menimbulkan persoalan mengenai ketidakkonsistenan istilah, “tanggung 

jawab sosial perusahaan” dalam Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2007 apakah memiliki makna yang sama dengan istilah “Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan” dalam Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007. Sebagai upaya untuk memberikan pengertian dan persepsi yang sama 

terhadap corporate social responsibility sebaiknya pemerintah segera 

mengamandemen Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

mengenai TJSL, agar mempunyai arti dan makna yang sama, sehingga tidak 

menimbulkan kebingungan para pelaku usaha dalam memahami CSR. 

 

 

 

Kata Kunci : Tanggung jawab Sosial Perusahaan, Tanggung Jawab Sosial dan 

lingkungan, Perseroan Terbatas, Undang-undang Nomor 40 

Tahun 2007.  
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ABSTRACT 

 

 

 CSR concept or corporate social responsibility is a form of company’s 

responsibility with the government to overcome social problems that occur in the 

community. CSR in Indonesia is understood as a social and environmental 

responsibility given by the company. The classic role of the company that makes 

the most profit for the benefit of the capital owner (Persero) has been displaced 

not only to play its classic role but also involved and even required to participate 

in the welfare of the community. The problem in this study is limited to the legal 

study on the obligation to implement CSR for a company that runs its business in 

the field and / or related to natural resources and its supervision and sanction if the 

company does not implement it. The provisions of article 74 section (1) of Law 

No. 40 of 2007 states that the company which conducts its business activities in 

the field and / or related to natural resources shall be obliged to carry out social 

and environmental responsibility. Furthermore, the provisions in article 74 section 

(3) states that the company which does not fulfill the obligation as referred to 

section (1) shall be subject to sanctions in accordance with the provisions of the 

law. From the provisions of those two sections in article 74, it will be researched 

further because in fact there is no company that is not related to natural resources 

depending on the type of business and its intensity. In addition, many laws and 

regulations related to natural resources are applicable as positive law in Indonesia. 

The type of research used in this study is normative legal research. The approach 

used in this study is statute approach which covers legislative and regulatory 

approach, conceptual approach and historical (historical) approach. Data 

collection methods used in this study were conducted through literature study and 

document study, by searching and finding the primary legal materials in the form 

of legislation about corporate social responsibility limited liability company. This 

research uses the thinking process of various general laws and regulations into 

specific laws and regulations. Then in drawing conclusions about the obligation 

for each company to carry out social and environmental responsibility (CSR) that 

runs its business activities in the field / or related natural resources. Since social 

responsibility is a legal obligation, then as a logical consequence there is a 

sanction when a company does not perform social responsibility obligations with 

the environment. The results showed that the Corporate Social Responsibility 

(CSR) arrangement in the legal system in Indonesia is explicitly regulated in Law 

No.25 of 2007 concerning Capital Investment and Law No. 40 of 2007 regarding 

Limited Liability Company. But it does cause some problems. The different 

definitions will raise the issue of the inconsistency of the term "corporate social 

responsibility" in article 15 letter b of Law No. 25 of 2007 whether it has the same 

meaning as the term "Social and Environmental Responsibility" in article 1 no. 3 

of the Law No.40 of 2007. In an effort to give the same understanding and 

perception to corporate social responsibility, the government should immediately 

amend Law No. 25 of 2007 regarding Investment and Law No.40 of 2007 

regarding Limited Liability Company concerning CSR, in order to have meaning 
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and the same meaning, so as not to cause confusion among business actors in 

understanding CSR. 

 

Key Words: Corporate Social Responsbility, Social and environmental 

responsibility, Law No.40 of 2007 
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